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ABSTRAKSI 

“SYARAT-SYARAT PENGANGKATAN GURU AGAMA KATOLIK OLEH 

ORDINARIS WILAYAH MENURUT KANON 804 §2 KITAB HUKUM KANONIK 

1983” 

 

 Salah satu instrumen penting dalam usaha memanusiakan manusia adalah pendidikan. 

Pendidikan adalah sarana untuk menunjang proses kehidupan manusia. Semua orang dari 

suku, kondisi, atau dari usia manapun, berdasarkan martabat mereka selaku pribadi 

mempunyai hak yang tak dapat diganggu gugat atas pendidikan, yang cocok dengan tujuan 

maupun sifat perangai mereka, mengindahkan perbedaan jenis, serasi dengan tradisi-tradisi 

kebudayaan serta para leluhur, sekaligus juga terbuka bagi persekutuan persaudaraan dengan 

bangsa-bangsa lain untuk menumbuhkan kesatuan dan damai yang sejati di dunia. Tujuan 

pendidikan dalam arti yang sesungguhnya ialah mencapai pembinaan pribadi manusia dalam 

perspektif tujuan terakhirnya demi kesejahteraan kelompok-kelompok masyarakat, mengingat 

bahwa manusia termaksud anggotanya, bila sudah dewasa ikut berperan menunaikan tugas 

dan kewajibannya.
1
 

Persoalan pendidikan dewasa ini, menjadi prioritas utama hampir di semua negara. 

Pendidikan dianggap penting karena berdaya transformatif  bagi perkembangan kepribadian 

manusia. Melalui pendidikan, semua unsur yang ada di alam dan manusia dapat dikelola 

secara baik sebab tujuan pendidikan adalah memanusiakan manusia (humanisasi).  

Namun demikian, urgensi memajukan pendidikan dewasa ini belum mendapat porsi yang 

cukup seimbang di berbagai wilayah. Faktor penyebabnya antara lain adalah masalah 

                                                           
1
 Konsili Vatikan II, Gravissimum Educationis, Pernyataan Tentang Pendidikan Kristen, (28 Oktober 1965), 

dalam R. Hardawiryana (penerj), (Jakarta: Obor, 2012), Artikel 1, Selanjutnya ditulis dengan singkatan GE. Art.    

beserta nomor artikelnya 

 



ekonomi, budaya, ataupun faktor lingkungan. Ketiga faktor ini sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan atau menurunkan kemajuan pendidikan. 

Menyikapi hal ini, semua elemen masyarakat mestinya turut mengambil bagian dalam 

menyikapi persoalan pendidikan. Selain orang tua yang bertindak dalam mengawasi dan 

membina anak, keterlibatan seorang guru juga sangatlah mutlak perlu dan amat penting. 

Dalam usaha memajukan pendidikan, guru memainkan peran sentral di dalamnya. Kehadiran 

sang guru juga harus membawa pengaruh yang cukup besar bagi anak-anak yang dibina. Baik 

dari segi pengetahuan, kepribadian, moral dan semua aspek yang bisa dikembangkan dalam 

diri manusia atau peserta didik. Pekerjaan menjadi seorang guru bukanlah hal yang mudah 

untuk dilaksanakan. Sebab tugas sang guru adalah membina serta mencerdaskan para 

generasi muda.  

Dalam usaha untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, tuntutan profesionalisme 

seorang guru sangat diperlukan. Guru yang profesional adalah guru yang bertindak sebagai 

pendidik (menanamkan sikap dan nilai), pengajar (meneruskan ilmu pengetahuan), dan 

sebagai pelatih (mengembangkan keterampilan), sekaligus bertindak sebagai arsitek atau 

perancang pembelajaran, pelaksana pembelajaran, dan pengevaluasi proses dan hasil 

pembelajaran
2
. 

Gereja sebagai suatu institusi yang berbeda dengan  pemerintah, juga turut mengambil 

bagian dalam menjalankan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Gereja sebagai suatu 

intitusi juga mempunyai aturan untuk turut ambil bagian dalam hal mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dalam hal ini, Komisi Pendidikan Konferensi Waligereja Indonesia (Komdik KWI) 

adalah perangkat KWI yang membantu Waligereja Indonesia untuk melaksanakan Reksa 

Pastoral Pendidikan Katolik. Reksa Pastoral Pendidikan Katolik adalah “penghadiran Gereja 

dengan perhatian dan bantuan khusus” atau segala kegiatan pelayanan kegembalaan/pastoral 

                                                           
2
 Dr. Natsir B. Kotten. M.Pd, Profesi Kependidikan Potret Guru Humanis, (Ende: Nusa Indah, 2012), hlm 26 



pendidikan yang diberikan kepada umat/ kelompok umat (insan pendidikan) agar mereka 

semakin menjadi kristiani dan mampu menciptakan tatanan hidup yang dijiwai oleh nilai-

nilai Kristiani.
3
 Hal ini sejalan dengan norma kanon yang berbicara tentang pendidikan 

Katolik yang berbunyi: “pengajaran dan pendidikan di sekolah Katolik harus berdasarkan 

asas-asas ajaran Katolik; hendaknya para pengajar unggul dalam ajaran yang benar dan hidup 

yang baik
4
”.    

Mengingat pentingnya peran guru agama ini, maka Ordinaris wilayah perlu 

memperhatikan syarat-syarat pengangkatannya. Syarat-syarat pengangkatan guru agama oleh 

Ordinaris wilayah adalah suatu hal yang mutlak perlu. Hal ini harus dilakukan sebab, sebagai 

pemimpin dalam Gereja lokal hendaklah mengusahakan agar pendidikan iman bagi para 

umatnya harus tercapai dengan baik. Pendidikan iman yang diajarkan oleh guru agama 

katolik, haruslah dimulai dari dalam diri dengan cara mempunyai kehidupan keberimanan 

yang baik dan menjadi teladan bagi orang-orang di sekitar. Hal yang juga harus dimiliki 

adalah pengetahuan yang mendalam akan imannya. Mempunyai pengetahuan yang mendalam 

akan imannya ini, haruslah dibagikan kepada orang lain, yang dalam hal ini adalah para 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 KWI, Rencana Strategis Komisi Pendidikan KWI 2009-2012, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2010), hlm 7 

4
 Paus Yohanes Paulus II (Promulgator), Codex Iuris Canonici, M. Dcccc. LXXXIII dalamR. D. R. 

Rubiyatmoko,  (editor)  Kitab Hukum Kanonik 1983,  (Bogor: Grafika Mardi Yuana, 2015), Kan. 803 §2. 

Selanjutnya akan disingkat KHK 1983 diikuti Kanon dan nomornya. 

 


